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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris, yakni penelitian hukum 

dengan mendapatkan data utama penelitian yang ada di lapangan dari masyarakat. 

Penelitian hukum empiris disebut juga penelitian hukum lapangan1  Disebut 

penelitian hukum empiris, karena penelitian di lakukan di lapangan dan data yang 

digali bersumber dari masyarakat mengenai pengelolaan wakaf. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hukum 

sosiologis, ialah pendekatan penelitian hukum yang menganalisa berlakunya 

hukum normatif secara nyata pada masyarakat.2 Dengan pendekatan ini akan 

mudah untuk menganalisa permasalahan penelitian yang diteliti mengenai 

optimalisasi wakaf kebun karet di masyarakat. Melalui pendekatan ini pula dapat 

diketahui optimalisasi wakaf kebun karet yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Ambawang Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

 

 

 

 

 

                                                           
1Djulaeka dan Devi Rahayu, Buku Ajar Penelitian Hukum (Surabaya: Scopindo Media 

Pustaka, 2019), hlm. 82. 

 
2Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Ditya Bakti, 

2004), hlm. 134. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar 

Kabupaten Tanah Laut. Alasan pemilihan lokasi penelitian didasari atas beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Adanya pengelolaan wakaf produktif di Desa Ambawang Kecamatan Batu 

Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

2. Pengelolaan wakaf produktif hanya ada di Desa Ambawang untuk 

Kecamatan Batu Ampar. 

3. Pengelolaan wakaf kebun karet di Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar 

Kabupaten Tanah Laut dinilai kurang optimal. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber penelitian atau mereka 

yang memiliki data penelitian.3 Subjek penelitian ini adalah informan atau Nazhir 

wakaf kebun karet di Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah 

Laut. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ialah hal yang menjadi fokus penelitian atau variabel 

penelitian.4 Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini ialah: 

                                                           
3Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 5. 

 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rienaka 

Cipta, 2016), hlm. 91. 
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a. Praktik pengelolaan dan upaya pengoptimalan wakaf kebun karet di 

Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Adapun data pada penelitian ini ialah: 

a. Praktik pengelolaan dan upaya pengoptimalan wakaf kebun karet di 

Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ialah tempat di mana data penelitian dapat diperoleh. 

Umumnya sumber data penelitian adalah informan.5 Sumber data pada penelitian 

ini ialah Nazhir wakaf Kebun Karet yang berjumlah 3 orang dari Yayasan Al-Jihad 

Desa Ambawang Kecamatan Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini data yang digali adalah data primer atau data utama, 

sehingga pengumpulan data hanya menggunakan teknik wawancara atau interview. 

Wawancara ialah proses tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang yang terlibat, 

yaitu pihak peneliti dan juga informan yang diwawancara dengan peneliti 

mengajukan berbagai pertanyaan berkaitan penelitian.6 Wawancara yang dilakukan 

adalah wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

dilakukan dengan menggunakan instrumen atau pertanyaan wawancara yang sudah 

                                                           
5Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 129.  

 
6Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 29. 
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dibuat. Sedangkan tidak terstruktur bahwa penulis bebas untuk menggali data 

berkaitan penelitian di luar instrumen wawancara, agar data yang digali lebih 

banyak. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan data 

a. Editing dalam proses ini peneliti meninjau dan meneliti kembali data 

yang diperoleh dari lapangan. Memilah data yang dirasa perlu untuk 

bahan penelitian serta melihat data yang diperlukan apakah dirasa cukup 

atau tidak. 

b. Deskripsi dalam proses ini penulis mengolah data agar lebih teratur dan 

mudah dipahami. Agar pembaca yang tidak langsung mengalaminya 

sendiri, dapat mengerti dengan apa yang diutarakan penulis dalam 

penelitian ini. 

c. Tabulasi dalam tahap ini data disusun dalam bentuk tabel agar lebih 

mempermudah dalam menganalisis data sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

2. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, 

yakni dilakukan dengan mengatur, mengurutkan, dan mengkatagorikannya 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab.7 Setelah data digambarkan kemudian disandingkan dengan teori-teori 

                                                           
7 V Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

hlm. 34. 
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penelitian sehingga akan mampu menjawab permasalahan yang diteliti. Teori 

tersebut ialah berkaitan dengan wakaf yang ditinjau tidak hanya dari aspek hukum 

Islam melainkan juga hukum positif di Indonesia. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

maka penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap awal penulis mencari dan mempelajari masalah yang diteliti. 

Selanjutnya penulis akan mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing dan 

biro skripsi fakultas syariah. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahapan kedua penulis melakukan wawancara langsung kepada 

responden terkait permasalahan yang diangkat penulis. 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahapan ketiga penulis mengolah data yang dimiliki menggunakan 

teknik editing, deskripsi, dan tabulasi. Setelah teknik pengolahan data barulah 

selanjutnya penulis melakukan analisis data. 

4. Tahap Penyempurnaan 

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan dengan memperbaiki hasil 

penelitian dan penulisan sesuai dengan arah dosen Pembimbing. Setelah skripsi 

selesai dan diterima selanjutnya siap untuk disidangkan pada Sidang Munaqasyah 

Skripsi Fakultas Syariah.


